BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

TK Budi Mulia Dua Seturan Yogyakarta hadir untuk menjawab
kebutuhan ayah dan ibu yang bekerja dari pagi hingga sore hari, sehingga
membutuhkan tempat pengsuhan yang terarah juga aman dan nyaman bagi
putra putrinya. Untuk itu diutamakan desain dengan memenuhi kebutuhan

pengguna ruang anak-anak.

1. Konsep perancangan adalah menghadirkan suasana interior happy
learning, agar tersampaikannya tujuan kurikulum pembelajaran dengan
cara yang menyenangkan bagi anak — anak juga aman dan nyaman.

2. Happy learning diwujudkan dengan interior changeable, layout dan
furnitur yang dapat diubah — ubah dan dapat dimainkan secara
bervariasi.

3. Tema desain keseluruhan ditypologikan sebagai rabbit hole pada cerita
alice in wonderland dimana setiap anak-anak yang memasuki sekolah,

bagai memasuki dunia ajaib yang penuh dengan imajinasi.
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